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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, independensi, dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

analisis regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Surabaya. Dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data sebanyak 3 Kantor Akuntan 

Publik, dengan sampel sebanyak 30 auditor yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Alat pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

SPSS - 26 untuk menganalisis data dan menguji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis data menggunakan uji parsial (uji t) menghasilkan 

temuan sebagai berikut: (1) Kompetensi Auditor memiliki pengaruh secara positif 

signifikan terhadap Kualitas Audit, yang menegaskan pentingnya kemampuan 

profesional auditor dalam memastikan akurasi dan keandalan laporan audit (2) 

Independensi Auditor juga berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Hal ini menunjukkan bahwa sikap objektif dan bebas dari konflik 

kepentingan sangat penting dalam menghasilkan audit yang berkualitas, dan (3) 

Pengalaman Auditor berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kualitas Audit, 

yang menekankan bahwa pengalaman kerja meningkatkan kemampuan auditor 

dalam menghadapi situasi kompleks, (4) Sementara itu, hasil analisis menggunakan 

uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa Kompetensi, Independensi, dan 

Pengalaman Auditor secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kualitas Audit. Hasil ini memberikan kontribusi pada praktik auditing dan dapat 

menjadi acuan bagi Kantor Akuntan Publik untuk meningkatkan kinerja auditor 

mereka. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi, independensi, dan 

pengalaman auditor perlu menjadi perhatian penting bagi Kantor Akuntan Publik 

untuk menjamin hasil audit yang lebih baik lagi. 

 

Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Pengalaman Auditor, Kualitas Audit 

 

A. PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis modern, kebutuhan akan audit yang berkualitas tinggi 

semakin penting. Audit tidak hanya berfungsi untuk memastikan kewajaran laporan 

keuangan, tetapi juga memberikan kepercayaan kepada para pemangku 
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kepentingan seperti investor dan kreditor bahwa laporan tersebut telah diaudit 

secara independen dan objektif.  

Pengguna laporan audit menginginkan agar laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material, dapat dipercaya 

keakuratannya sebagai dasar pengambilan keputusan, dan telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia, maka diperlukan jasa 

professional independen dan objektif untuk menilai kewajaran laporan keuangan 

yang disajıkan pihak manajemen. 

Tingginya tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan auditan dan 

layanan lain yang disediakan oleh akuntan publik membuat akuntan publik 

mengharuskan memberikan perhatian khusus pada kualitas audit yang mereka 

hasilkan. (De  Angelo  dalam  Utami, 2015) Kualitas audit didefinisikan sebagai 

probabilitas gabungan (joint probability) bahwa seorang auditor akan mampu 

mendeteksi serta melaporkan pelanggaran yang terdapat dalam sistem akuntansi 

kliennya. 

Namun, berbagai kasus audit yang melibatkan auditor telah menimbulkan 

keraguan publik terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Salah satu contoh kasus 

terjadi pada tahun 2021, di mana seorang akuntan bernama Susatyo, warga Jalan 

Bledak Anggur V/22 Semarang, dilaporkan karena diduga menjalankan praktik 

ilegal sejak 2015 tanpa memiliki izin resmi sebagai akuntan. Akibatnya, ia dijatuhi 

hukuman enam tahun penjara dan denda sebesar Rp 500 juta (solopos.com). Selain 

itu, terdapat kasus lain yang melibatkan aktivitas Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Jawa Tengah, khususnya di Semarang, yakni pembekuan izin KAP Drs. Tahrir 

Hidayat. Pembekuan ini disebabkan oleh pelanggaran terhadap Standar Audit (SA) 

dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang dilakukan saat audit pada 

tahun 2005. Kualitas audit juga dapat dievaluasi dari tingkat kepatuhan auditor 

dalam menjalankan tahapan yang semestinya dilaksanakan dalam proses 

pengauditan. 

Banyak yang mempertanyakan kredibilitas dan kualitas audit seorang auditor 

yang seharusnya memiliki posisi sebagai pihak independen yang memberikan opini 

kewajaran terhadap laporan keuangan. Untuk mengetahui kualitas audit maka 

seorang auditor harus memperhatikan fakor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit. Adapun  faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dalam penelitian ini  

adalah Kompetensi, Independensi,  dan Pengalaman Auditor.  

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Simarmata, et.al., 2023) serta 

(Kusuma, 2021) menemukan bahwa independensi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit. Namun (Fachruddin dan Syafriani, 2020) menemukan 

bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Menurut 

penelitian (Fachruddin dan Syafriani, 2020) serta (Nugrahadi dan Sukiswo, 2019) 

menemukan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit. Namun (Simarmata et.al., 2023) dan (Kusuma, 2021) menemukan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Menurut penelitian 

(Simarmata et.al., 2023) serta (Fachruddin dan Syafriani, 2020) menemukan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Namun 

(Napitupulu et.al., 2021) menemukan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 
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Berdasarkan perbedaan yang terjadi atas penelitian terdahulu menarik untuk 

ditelaah kembali dan diuji kebenarannya. Oleh karena itu penelitian ini akan 

menguji pengaruh variabel-variabel independen yang meliputi Kompetensi, 

Independensi dan Pengalaman Auditor terhadap variabel dependen yaitu Kualitas 

Audit. Berdasarkan uraian di atas, maka judul dalam penelitian ini “Pengaruh 

Kompetensi, Independensi dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Surabaya”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas 

Audit secara Parsial dan Simultan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Surabaya. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Audit 

Aldo Rompas dan Sukrisno Agoes (2022) auditing adalah pemeriksaan yang 

dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak independen terhadap laporan 

keuangan perusahaan yang disusun oleh manajemen. Proses ini mencakup 

pemeriksaan catatan pembukuan serta bukti pendukung lainnya dengan tujuan 

memberikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Kompetensi Auditor 

Koimpeiteinsi meiruipakan keiweinangan, keicakapan, ataui keimampuian seiseioirang 

dalam meinjalankan tuigas ataui peikeirjaan seisuiai deingan jabatan yang dimilikinya. 

Auiditoir haruis meinjaga peingeitahuian dan keiteirampilan proifeisioinal meireika pada 

tingkat yang meimadai dan deingan teikuin meineirapkan peingeitahuian seirta 

keiteirampilan teirseibuit saat meimbeirikan jasa proifeisioinal. Koimpeiteinsi meincakuip 

keiteirampilan, peingeitahuian, sikap dasar, dan nilai-nilai yang teirceirmin dalam 

keibiasaan beirpikir dan beirtindak, yang sifatnya beirkeimbang, dinamis, dan teiruis-

meineiruis. Keibiasaan beirpikir dan beirtindak seicara koinsistein dan teiruis-meineiruis 

akan meimbeintuik seiseioirang meinjadi koimpeitein (Fadjrih N. Asyik, 2020).  

Independensi Auditor 

Usman (2024) meindeifinisikan indeipeindeinsi meiruipakan sikap meintal yang 

beibas dari peingaruih, tidak dikeindalikan oileih pihak lain, dan tidak teirgantuing pada 

oirang lain. Akuintan indeipeindein beirarti keijuijuiran auiditoir dalam 

meimpeirtimbangkan fakta-fakta dan keitidakbeirpihakan auiditoir dalam 

peirtimbangan oibyeiktif uintuik meiruimuiskan seirta meingeikspreisikan peindapatnya. 

Seihingga banyak peingguina beirseidia uintuik meingandalkan lapoiran keiuiangan yang 

teilah disaji oileih auiditoir teirseibuit. Hal ini didasari kareina peirseipsi puiblik teirhadap 

nilai auidit sangat teirgantuing pada indeipeindeinsi auiditoir (Areins eit al, 2020). 

Pengalaman Auditor 

Meinuiruit Suiseityoi Praditaningruim (2021) peingalaman akan meinguirangi 

peingaruih infoirmasi yang tidak reileivan dalam juidgmeint auiditoir. Auiditoir yang 

beirpeingalaman dalam meimbuiat suiatui juidgmeint tidak muidah dipeingaruihi oileih 

keihadiran infoirmasi yang tidak reileivan. Oleih kareina itui, peingalaman diharapkan 

akan meimpeingaruihi tingkat keipeircayaan atauipuin tingkat keicuirigaan auiditoir 

teirhadap klieinnya. Seimakin seiring seiseioirang meilakuikan peikeirjaan yang sama, 

seimakin teirampil dan ceipat puila dia dalam meinyeileisaikannya. Seimakin banyak 

jeinis peikeirjaan yang teilah dilakuikan, maka peingalaman keirjanya puin akan seimakin 

kaya dan luias. 
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Kualitas Audit  

Kuialitas auidit adalah hasil dari proiseis peimeiriksaan yang dilakuikan auiditoir 

teirhadap lapoiran keiuiangan uintuik meindeiteiksi adanya salah saji. Auiditoir peirlui 

meimastikan kuialitas auidit yang tinggi, kareina auidit yang beirkuialitas akan 

meinghasilkan lapoiran keiuiangan yang dapat diandalkan dan dipeircaya 

keibeinarannya. ( Muislimin, Tri Ratnawati & Slameit Riyadi, 2024). 

 

C. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif yang bersifat kausal melihat hubungan sebab-akibat antara 3 variabel 

bebas terhadap 1 variabel terikat, yakni pengaruh kompetensi, independensi, dan 

pengelaman auditor terhadap kualitas audit yang diolah menggunakan teknik 

regresi linear berganda untuk menjawab hipotesis penelitian. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dengan metode survey, 

membagikan kuisioner skala 1-5 kepada responden penelitian.  Penelitian dilakukan 

di beberapa Kantor Akuntan Publik di Kota Surabaya, yakni beberapa responden 

dalam hal ini auditor yang bersedia untuk menjadi sampel dari tiap Kantor Akuntan 

Publik di Kota Surabaya. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sejak awal bulan 

November – Desember 2024, dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling dan didapatkan sampel 30 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik Kota Surabaya. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 4 Hipotesis yang diajukan seluruhnya 

diterima, Hipotesis pertama adanya pengaruh Kompetensi Auditor terhadap 

Kualitas Audit, Hipotesis kedua adanya pengaruh Independensi Auditor terhadap 

Kualitas Audit, dan adanya pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

Hipotesis ke empat yaitu secara simultan kompetensi auditor, independensi auditor, 

dan pengalaman auditor berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas audit. 

Hasil pengujian hipotesis pertama hingga ketiga dapat dilihat pada hasil tabel 1 

berikut. 

Tabel 1 Hasil Uji T (Parsial) 

Variabel t. Sig. 

Kompetensi 

Auditor 

3.325 0,003 

Independensi 

Auditor 

4.032 0,000 

Pengalaman 

Auditor 

3.154 0,004 

 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔berdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara 

nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 melalui titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas (tingkat 

signifikansi) 5 % (0,05) yang berpedoman pada rumus seperti dibawah ini :    

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (n - k)  
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Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = (n- k)  

= (30 - 3)  

= 27 sehingga nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,051 

(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi t) 

Kriteria berdasarkan hipotesis yang telah diajukan, yaitu: 

1. Jika nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan nilai signifikansi < 0,05, maka 𝐻0ditolak dan 

𝐻1diterima, artinya kompetensi auditor, independensi auditor, dan 

pengalaman auditor berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 

2. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi > 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 

𝐻1ditolak, artinya kompetensi auditor, independensi auditor, dan pengalaman 

auditor tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil tabel 1 dan kriteria hipotesis di atas untuk hipotesis 

pengujian pertama, hasil uji t memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,325, yang lebih 

besar dari t-tabel sebesar 2,051.Serta nilai signifikan yang dihasilkan adalah 0,003, 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Berdasarkan 

hasil ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

yang diuji, karena nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima yang berarti kompetensi auditor berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa kualitas audit dapat 

dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik. Semakin tinggi kompetensi 

seorang auditor maka semakin meningkat atau semakin baik pula kualitas audit 

yang dihasilkannya. Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 

diterima yakni kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 

Hasil ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh (Dwimilten, 2015) mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil tabel 1 dan kriteria pengujian diatas pengujian untuk 

hipotesis kedua, hasil uji t memperoleh nilai t-hitung sebesar 4,032, yang lebih 

besar dari t-tabel sebesar 2,051. Serta nilai signifikan yang dihasilkan adalah 0,000, 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Berdasarkan 

hasil ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

yang diuji, karena nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima yang berarti independensi auditor berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa kualitas audit dapat 

dicapai jika auditor memiliki sikap independensi. Sikap independensi sangat 

diperlukan oleh seorang auditor untuk memastikan bahwa dalam menjalankan 

tugasnya, auditor tidak terbatasi oleh ruang lingkup tertentu. Dengan independensi 

ini, auditor dapat melakukan pemeriksaan secara objektif dan menyeluruh tanpa 

tekanan atau pengaruh dari pihak mana pun, sehingga hasil pemeriksaan yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan berkualitas tinggi. Dengan demikian hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H2 yakni independensi auditor berpengaruh positif signifikan 

Dimana:  

𝑛 = jumlah sampel 

k   = konstanta (jumlah variabel bebas) 

1   = jumlah variabel terikat 
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terhadap kualitas audit. Hasil dari penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 

terdahulu yaitu (Risky Fitri Septiana dan Jaeni,  2021) yang diperoleh hasil jika 

independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Tetapi hasil dari penelitian 

ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh (Farida, 

2016) yang memperoleh hasil independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Berdasarkan hasil tabel 1 dan kriteria pengujian diatas untuk pengujian 

hipotesis ketiga, hasil uji t memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,154, yang lebih 

besar dari t-tabel sebesar 2,051. Serta nilai signifikan yang dihasilkan adalah 0,004, 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Berdasarkan 

hasil ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

yang diuji, karena nilai𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima yang berarti pengalaman auditor berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa kualitas audit yang 

tinggi dapat tercapai apabila auditor memiliki pengalaman yang cukup. Pengalaman 

auditor yang memadai memungkinkan auditor untuk lebih memahami berbagai 

situasi audit, mengenali potensi risiko, serta mengambil keputusan yang tepat dan 

professional selama proses audit berlangsung. Dengan demikian hasil tersebut 

menunjukkan bahwa H3 diterima yakni pengalaman auditor berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit. Hasil dari penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing&Triyanto, 2019) yang 

diperoleh hasil jika pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Tetapi 

hasil dari penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Mazda Eko Sri Tjahjono dan Dewi Robiatul Adawiyah ,2019) yang 

memperoleh hasil independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Tabel 2 Hasil Uji F (Simultan) 

Variabel F. Sig. 

Kompetensi 

Auditor, 

Independensi 

Auditor, 

Pengalaman 

Auditor 

27.773 0,000 

 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔berdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara 

nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 melalui titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas (tingkat 

signifikansi) 5 % (0,05) yang berpedoman pada rumus seperti dibawah ini :    

Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= (n- k) - 1  

= (30 - 3) - 1  

= 27 - 1  

= 26 sehingga nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 2,98 

(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi F) 
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Keputusan uji-F dapat dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi < 0, 05 maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻4 diterima, artinya kompetensi auditor, independensi auditor, dan 

pengalaman auditor berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas 

audit. 

2. Jika nilai𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi> 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 

𝐻4 ditolak, artinya kompetensi auditor, independensi auditor, dan 

pengalaman auditor tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

kualitas audit. 

Berdasarkan hasil tabel 2 uji F dan kriteria pengujian diatas, diperoleh nilai 

F-hitung sebesar 27,773, yang lebih besar dibandingkan dengan F-tabel sebesar 

2,98. Serta nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000, yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan secara keseluruhan signifikan atau layak digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen yaitu kompetensi, 

independensi, dan pengalaman auditor terhadap variabel dependen yaitu kualitas 

audit. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini berarti bahwa 

kualitas audit yang tinggi dapat tercapai apabila auditor memiliki kompetensi, 

independensi, dan pengalaman yang memadai. Kompetensi memungkinkan auditor 

untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menjalankan 

tugasnya. Independensi memastikan auditor dapat bersikap objektif dan bebas dari 

pengaruh pihak tertentu. Sementara itu, pengalaman yang cukup membantu auditor 

dalam memahami berbagai situasi audit dan mengambil keputusan yang tepat, 

sehingga menghasilkan audit yang berkualitas dan dapat dipercaya. Dengan 

demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa H4 diterima yakni kompetensi, 

independensi, dan pengalaman auditor berpengaruh positif signifikan secara 

simultan terhadap kualitas audit. Hasil ini didukung dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Putri Fitrika Imansari, Abdul 

Halim dan Retno Wulandari) mengatakan bahwa secara simultan kompetensi, 

independensi, pengalaman dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit dengan nilai signifikansi uji-F sebesar 0.000. Hasil penelitian ini juga 

didukung dengan hasil uji Koefisien Determinasi pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Adjusted R Square 

Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, 

Pengalaman Auditor 

0,735 

 

Koefisien determinasi (uji-R²) yaitu uji yang dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh regresi seluruh variabel bebas yang terdiri dari kompetensi 

Dimana:  

𝑛 = jumlah sampel 

k   = konstanta (jumlah variabel bebas) 

1   = jumlah variabel terikat 
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auditor, independensi auditor, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit 

dengan melihat persentase yang diberikan melalui korelasi selurúh variabel bebas. 

Penentuan nilai disesuaikan dengan nilai adjusted R square, yaitu: 

1. Apabila adjusted R square < 0,5 maka hasil dinyatakan kurang baik. 

2. Apabila adjusted R square = 0,5 haka hasil dinyatakan sedang. 

3. Apabila adjusted R square > 0,5 maka hasil dinyatakan akurat. 

Berdasarkan hasil tabel 3 tentang hasil uji koefisien determinasi dan kriteria 

pengujian di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai yang dihasilkan melalui adjusted R 

square yaitu 0,735 > 0,05 artinya pengaruh yang dihasilkan variabel bebas yang 

terdiri dari kompetensi auditor, independensi auditor, dan pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit adalah 73,5%, sedangkan 26,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

E. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah hipotesis pertama diterima bahwa ada 

pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit secara positif signifikan, 

hipotesis kedua diterima bahwa terdapat pengaruh independensi auditor terhadap 

kualitas audit secara positif signifikan, hipotesis ketiga diterima bahwa terdapat 

pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit secara positif dan signifikan, 

hipotesis keempat diterima bahwa variabel kompetensi auditor, independensi 

auditor, dan pengalaman auditor secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Penerimaan hipotesis tersebut didukung hasil uji koefisien 

determinasi yang menggambarkan bahwa kompetensi auditor, independensi auditor 

dan kualitas audit akurat berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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